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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض Dad Ḍ De (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ Ha H Ha

ء Hamzah ′ Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

=ٲَ  a =ٲ ã

=ٲِ  i =ٲي ai =ٳِيْ؍  ĩ

=ٲُ  u =ٲو au =ٲوُْ  ũ
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C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرٲة جمیلۃ ditulis mar’atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;

فاطمۃ ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنّا ditulis rabbanaa

البرّ  ditulis albirra

E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidatu
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qomaru

البدیع ditulis al-badiiu

الجلال ditulis al-jalaalu

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan

dengan apostrof /´/.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK
Rais, Nico Yuanda, 2025: Nilai-Nilai Tasawuf dalam Tradisi Sedekah Bumi di
Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang. Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah,
Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. Amat Zuhri, M.Ag.
Kata Kunci: Nilai-Nilai Tasawuf dan Tradisi Sedekah Bumi

Tradisi sedekah bumi merupakan tradisi tahunan sebagai wujud syukur atas
hasil panen. Jika ditarik ke belakang, pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa
Kaliprau masih dipengaruhi oleh nuansa Hindu-Buddha. Setelah kedatangan Islam,
khususnya melalui ajaran tasawuf, tradisi sedekah bumi mengalami akulturasi yang
cukup signifikan. Ritual yang dulunya dipenuhi dengan unsur-unsur kepercayaan
Hindu-Buddha, mulai digantikan oleh doa-doa yang sesuai dengan ajaran tasawuf.
Maqamat adalah tingkatan seorang hamba di hadapan Tuhannya dalam konteks
ibadah dan latihan-latihan jiwa yang dilakukan. Ada tiga tahapan dalam maqamat
yaitu takhalli, tahalli dan tajalli. Tradisi sedekah bumi dilaksanakan dengan
berbagai rangkaian dan ambengan dibawa oleh masyarakat.

Rumusan masalah pada penelitian ini ada dua yaitu, Pertama; Bagaimana
pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang?. Kedua;
Apa saja nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi di Desa
Kaliprau, Kabupaten Pemalang?. Tujuan dari penelitian ini yang pertama adalah
untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau,
Kabupaten Pemalang. Selanjutnya yang kedua yaitu untuk mengetahui nilai-nilai
tasawuf yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten
Pemalang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (Field Research). Pendekatan keilmuan yang digunakan yaitu maqamat
sufisme. Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber data primer berupa hasil
wawancara dengan sesepuh desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, kepala desa, dan
masyarakat setempat dan sumber data sekunder berupa dokumen, sumber bacaan,
jurnal penelitian terdahulu dan buku-buku. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan yakni analisis
model Miles and Huberman, yang terdiri dari data reduction (merangkum data),
data display (penyajian data) dan Conclusion drawing / verification (kesimpulan).

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa: pertama, pelaksanaan tradisi
sedekah bumi di Desa Kaliprau dimulai dengan kegiatan membaca 30 juz al-Qur'an
dan tahlil, rangkaian kedua yakni masyarakat beramai-ramai berdatangan dan
membawa ambengan di balai desa. Proses ketiga setelah masyarakat berkumpul di
balai desa dengan diawali dengan pembukaan acara yang dipimpin oleh Bapak
Sarwono selaku Kasi Kepemerintahan. Proses keempat yaitu sambutan dari Bapak
Purwadi selaku Kepala Desa Kaliprau. Rangkaian kelima yaitu penyampaian
hikmah tradisi sedekah bumi dan penyampaian sejarah Desa Kaliprau oleh Bapak
Agus Widodo selaku Kaur TU. Proses keenam yakni doa yang dipimpin oleh Bapak
Lebe Rohan dan dilanjutkan dengan selamatan. Proses ketujuh yakni pengumpulan
pucuk tumpeng. Selanjutnya rangkaian kedelapan atau yang terakhir yaitu
pagelaran wayang kulit. Kedua, nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam tradisi
sedekah bumi berupa taubat, zuhud, wara’, faqr, sabar, tawakal dan ridha.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sedekah bumi merupakan tradisi yang telah diteruskan dari generasi ke

generasi oleh masyarakat Jawa. Aktivitas ini menjadi bagian penting dalam

kehidupan dan mencerminkan kebijaksanaan dari leluhur yang masih

dipertahankan sampai sekarang. Tradisi sedekah bumi bertujuan untuk

menyampaikan rasa terima kasih kepada Allah SWT atas banyaknya hasil panen,

serta sebagai cara untuk menjaga keseimbangan alam. Selain itu, tradisi ini juga

menciptakan momen-momen kebersamaan yang dapat memperkuat hubungan

antar warga setempat dan meningkatkan kepedulian di antara mereka. Dalam hal

ini, manusia mengekspresikan rasa syukurnya melalui pemikiran yang

selanjutnya diterapkan dalam perilaku. 1 Tradisi sedekah bumi memiliki arti

yang lebih dalam, yaitu sebagai ritual tradisional yang telah menjadi bagian dari

budaya masyarakat Jawa. Tradisi ini berperan sebagai lambang pelestarian

kebijaksanaan lokal yang unik yang dimiliki oleh komunitas petani serta nelayan

yang tinggal di pulau Jawa.

Pulau Jawa dikenal sebagai daerah yang sangat menjaga kelestarian tradisi

budayanya, salah satunya adalah tradisi sedekah bumi yang telah dilakukan dari

generasi ke generasi. Tradisi sedekah bumi bukan hanya ritual keagamaan

semata, tetapi juga menjadi lambang persatuan dan identitas budaya masyarakat

1 Listyo Yuwanto Deby dan Indah Aristasari, Tradisi Manganan: Sedekah Bumi dalam
Masyarakat Bojonegoro, Desa Dander dilihat dari Kebersyukuran, (Jurnal Sejarah, Pendidikan dan
Humaniora, Vol. 8, No. 2, 2024), hlm. 1251.
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Jawa yang sangat terintegrasi dalam kehidupan sosial mereka. Pelaksanaan

tradisi ini di berbagai daerah di Pulau Jawa menunjukkan variasi yang kaya,

sejalan dengan karakteristik geografis dan sosial budaya masing-masing

wilayah. Di daerah pesisir, tradisi ini sering dikaitkan dengan penghormatan

kepada leluhur atau penunggu desa (danyang), serta diperkaya oleh unsur

kosmologi Islam yang menyatukan nilai-nilai keislaman, seperti doa bersama,

kunjungan ke makam, serta pembagian hasil bumi sebagai bentuk zakat.

Sementara di pedesaan, fokus tradisi ini lebih pada ritual syukur atas hasil panen,

dengan kegiatan seperti pembuatan nasi tumpeng, gunungan makanan dan ada

yang menyembelih kepala kerbau.2

Perbedaan tersebut juga tampak dalam pelaksanaan di daerah perkotaan

yang cenderung mengalami adaptasi dan akulturasi budaya. Di sini, tradisi

sedekah bumi tidak sekadar menjadi upacara keagamaan, tetapi juga berperan

sebagai alat untuk memperkuat rasa kebersamaan dan identitas kelompok di

tengah perubahan kehidupan yang modern. Akulturasi budaya yang terjalin

dalam tradisi sedekah bumi di Pulau Jawa terlihat jelas dalam perpaduan nilai-

nilai lokal dan ajaran Islam, yang menciptakan ritual-ritual kaya makna dan

relevan dengan konteks masa kini. Misalnya, di beberapa daerah, seperti

Yogyakarta, Surabaya, Bandung dan sebagainya, tradisi ini dipadukan dengan

pertunjukan seni seperti wayang kulit dan musik tradisional, serta doa yang

memuat unsur bahasa Jawa dan Islam. Hal ini menunjukkan kemampuan tradisi

2 Moh. Rizki Maulana, dkk., Kearifan Lokal Tradisi Sedekah Bumi dalam Pembentukan
Karakter Masyarakat Dibee Lamongan, (Jurnal Pendidikan Sosial Keberagaman, Vol. 9, No. 2,
2022), hlm. 3-4.
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sedekah bumi untuk beradaptasi, tanpa kehilangan esensi dan nilai-nilai kearifan

lokalnya.3

Salah satu desa yang hingga kini masih melestarikan tradisi sedekah bumi

adalah Desa Kaliprau. Desa Kaliprau terletak di Kecamatan Ulujami, Kabupaten

Pemalang, dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam dan berasal dari

suku Jawa. Masyarakat di desa ini dikenal memiliki tingkat keagamaan yang

tinggi ditunjang dengan keberadaan 27 surau/langgar dan 3 masjid. Terdapat

sejumlah lulusan pondok pesantren di desa ini, berkat adanya Pondok Pesantren

Hadirul Ulum yang terletak di desa sebelah, yaitu Desa Tasikrejo. Setiap tahun,

Desa Kaliprau menyelenggarakan tradisi sedekah bumi sebagai ungkapan

syukur setelah panen. Kegiatan ini diawali dengan persiapan kemudian

pembukaannya dimulai dengan membaca 30 juz al-Qur’an oleh tokoh agama dan

masyarakat secara bersama-sama. Selanjutnya sesepuh desa menyampaikan

cerita tentang sejarah Desa Kaliprau, diikuti dengan hikmah dari pelaksanaan

sedekah bumi. Rangkaian acara ditutup dengan doa bersama dan selamatan yang

dipanjatkan untuk para leluhur dan pejuang desa. Setelah doa dibacakan,

masyarakat membawa makanan dan membagikannya kepada semua yang ikut

andil dalam kegiatan sedekah bumi. Tradisi ini dilaksanakan setiap tahun, namun

ada satu momen istimewa yang ditunggu-tunggu, yaitu pertunjukan wayang

yang diadakan semalam suntuk setiap delapan tahun sekali. Pertunjukan wayang

3 Agus Machfud Fauzi dan Shevia Putri Permatasari, Tradisi Sedekah Bumi di Dusun
Nanggulan: Perspektif Sosiologi Agama, (Jurnal Sosiologi Agama Indonesia, Vol. 5, No. 1, 2024),
hlm. 5.
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ini menarik perhatian masyarakat yang menjalankan tradisi sedekah bumi di

Desa Kaliprau.4

Pelaksanaan tradisi sedekah bumi dalam konteks agama Hindu dan

Buddha di Indonesia mengandung makna yang mendalam, berakar dari

keyakinan akan keseimbangan alam serta penghormatan terhadap kekuatan

spiritual yang mengatur kesuburan tanah dan hasil bumi. Dalam pandangan

Hindu-Buddha, ritual sedekah bumi dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan

antara mikrokosmos dan makrokosmos, demi mencegah kegoncangan yang

dapat mengganggu kesejahteraan masyarakat. Ritual ini biasanya dimulai

dengan persembahan kepada dewa atau leluhur penguasa wilayah, seperti Dewi

Sri, yang dipandang sebagai dewi kesuburan yang memberikan kesuburan tanah

dan hasil panen yang melimpah. Sedekah bumi dalam tradisi Hindu-Buddha juga

mencerminkan kepercayaan animisme dan dinamisme, yakni keyakinan bahwa

ada kekuatan roh atau dewa yang mempengaruhi kehidupan manusia dan alam

sekitar. Oleh karena itu, ritual ini bukan hanya sebagai bentuk rasa terima kasih,

tetapi juga sebagai usaha untuk meminta perlindungan dan berkah agar hasil

bumi tetap terjaga dan masyarakat terhindar dari bencana. Pelaksanaan tradisi

ini umumnya melibatkan doa, persembahan makanan hasil bumi, dan upacara

adat yang diwarnai oleh simbol-simbol spiritual yang khas.5

4 Agus Widodo, Tokoh Masyarakat Desa Kaliprau, Wawancara Pribadi, Pemalang, 31
Januari 2025.

5 Nikmah Rachmawati, Mizano Liongga Alhassan dan Mukhammad Syafii, Sedekah Bumi:
Model Kebersyukuran dan Resiliensi Komunitas Pada Masyarakat Pesisir Utara Jawa Tengah,
(Jurnal Penelitian, Vol. 15, No. 1, 2021), hlm. 7.
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Jika ditarik ke belakang, pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa

Kaliprau masih terpengaruh oleh unsur-unsur Hindu-Buddha. Keyakinan

masyarakat akan keberadaan danyang atau roh nenek moyang sangat kuat.

Bahkan, penggunaan ritual, mantra, dan doa-doa kejawen masih sangat melekat,

terutama dalam proses pelaksanaan sesaji yang dilakukan di pepunden desa.

Masyarakat menyajikan sesaji yang meliputi berbagai upacara yang umumnya

dipahami sebagai perlakuan berupa penyajian makanan, barang, atau elemen lain

kepada para dewa, roh leluhur, atau entitas supernatural yang lain.6 Ubo rampe

atau perlengkapan yang digunakan dalam tradisi sedekah bumi, mencakup

berbagai peralatan, seperti wakul, mangkuk, piring, dupa, pedupaan, dan

kemenyan. Sesaji yang dihidangkan, baik sebagai bentuk persembahan maupun

untuk dinikmati bersama warga, mencakup hasil-hasil pertanian seperti beras

dari panen, telur angsa, labu air, nasi tumpeng, nasi golong, nasi ambeng, ikan,

belut, udang, unggas, kepiting, sayuran, polo pendem, serta berbagai macam

buah. Ketika prosesi sesaji dilaksanakan di pepunden desa, pemimpin doa atau

yang membacakan mantra kejawen adalah tokoh sesepuh desa, sementara

penduduk desa hanya mengikuti doa yang dipandu oleh tokoh dari Desa

Kaliprau.7

Setelah kedatangan Islam, khususnya melalui ajaran tasawuf, tradisi

sedekah bumi mengalami akulturasi yang cukup signifikan. Ritual yang dulunya

dipenuhi dengan unsur-unsur kepercayaan Hindu-Buddha, seperti sesaji dan

6 Ayatullah Humaeni, Sesajen, (Banten: LP2M UIN SMH Banten, 2021), hlm. 4.
7 Abdullah, Sesepuh Desa Kaliprau, Wawancara Pribadi, Pemalang, 10 Maret 2025.
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persembahan kepada roh leluhur, mulai digantikan oleh doa-doa yang sesuai

dengan ajaran tasawuf. Pembacaan mantra atau doa yang belum Islami beralih

menjadi doa-doa Islam.8 Penggunaan sesajen dan kemenyan secara bertahap

dihilangkan, sementara tujuan serta pelaksanaan sedekah bumi yang dulu

terfokus pada alam dan leluhur kini lebih diarahkan untuk meminta keberkahan

dari Allah SWT atas hasil bumi. Meskipun tidak semua kalangan masyarakat

meninggalkan ajaran-ajaran yang berakar pada tradisi Hindu-Buddha dan ajaran

kejawen, kini mulai menyadari bahwa praktik yang tidak sejalan dengan prinsip

tauhid dalam Islam secara perlahan ditinggalkan. Perubahan nilai, pelaksanaan,

dan tujuan tradisi sedekah bumi di era sekarang mencerminkan pengaruh ajaran

tasawuf yang menekankan hubungan spiritual yang lebih mendalam dengan

Allah SWT. Dengan demikian, masuknya ajaran tasawuf Islam telah

menghasilkan transformasi mendasar dalam kebiasaan sedekah bumi,

menjadikannya lebih sesuai dengan prinsip-prinsip keagamaan dan sosial yang

dipegang oleh warga Desa Kaliprau saat ini. Tradisi sedekah bumi yang masih

dijalankan di Desa Kaliprau, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang menjadi

subjek yang menarik untuk diteliti. Desa  Kaliprau menjadi salah satu wilayah

yang masih mempertahankan pelaksanaan tradisi sedekah bumi secara rutin dan

otentik. Fokus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan tradisi

sedekah bumi dan menggali nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Maka dari

itu, penulis akan meneliti dan mengkaji lebih lanjut skripsi dengan judul Nilai-

8 Agus Widodo, Tokoh Masyarakat Desa Kaliprau, Wawancara Pribadi, Pemalang, 31
Januari 2025.
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Nilai Tasawuf dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten

Pemalang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka perumusannya dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten

Pemalang?

2. Apa saja nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi di

Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah dan latar belakang di atas, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau,

Kabupaten Pemalang.

2. Untuk mengetahui nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam tradisi sedekah

bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari temuan penelitian ini harapannya dapat memberikan

pemahaman dan menginspirasi ide, gagasan, dan menyumbangkan wawasan

serta masukan untuk keilmuan tasawuf dan psikoterapi. Seperti halnya

sedekah bumi dengan konsep dan nilai dalam tasawuf. Selain itu, harapannya
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juga bisa menjadi sumber referensi atau pedoman bagi penelitian lebih lanjut

mengenai tradisi sedekah bumi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil temuan penelitian ini harapannya dapat menambah

pengalaman lapangan sehingga mengetahui gambaran pelaksanaan tradisi

sedekah bumi sebagai salah satu budaya asli Indonesia yang diwariskan

secara turun-temurun.

b. Bagi Pemerintah Desa Kaliprau

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah

desa memahami bahwa tradisi sedekah bumi mengandung nilai-nilai

tasawuf yang menjadi landasan spiritual masyarakat dalam menjalankan

tradisi. Dengan pemahaman ini, pemerintah dapat lebih optimal dalam

mendukung pelestarian tradisi sedekah bumi dan tradisi lain yang memiliki

nilai agama, sehingga budaya lokal tetap lestari dan tidak hilang ditelan

zaman.

c. Bagi Masyarakat Umum

Harapan dari adanya penelitian ini bisa menambah wawasan

sekaligus menjadi referensi terkait pemahaman tradisi sedekah bumi.

Melalui tradisi sedekah bumi, masyarakat diajarkan nilai-nilai luhur

seperti keikhlasan, kesederhanaan, dan kepedulian terhadap sesama serta

alam sekitar. Nilai-nilai tasawuf yang terkandung menjadi media

pendidikan karakter yang efektif bagi semua kalangan.
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E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Maqamat Tasawuf

Maqamat merupakan tingkatan seorang hamba di hadapan Tuhan

dalam hal ibadah dan pelatihan jiwa yang dijalani. Untuk mencapai

maqamat, seorang hamba perlu menjalani berbagai usaha dan rintangan.

Tingkatan ini menggambarkan perjalanan menuju kesempurnaan jiwa dan

melewati tiga tahapan penting. Dalam ilmu tasawuf, ketiga tahapan ini

dikenal sebagai takhalli (proses pengosongan diri dari sifat-sifat tercela),

tahalli (pengisian diri dengan sifat-sifat terpuji), dan tajalli (terungkapnya

cahaya gaib bagi hati yang telah dibersihkan, sehingga mampu menerima

cahaya ketuhanan). Sementara itu, dalam penentuan urutan maqamat,

terdapat perbedaan pandangan di kalangan para sufi mengenai hal ini,

antara lain:9

1) Al-Qusyairi menyebutkan adanya maqam ahlusshuffah terdiri dari 6

(enam) tahapan, yakni taubat, wara’ (sikap hati-hati), zuhud, tawakal,

sabar dan ridha.

2) At-Thusi menyatakan maqam bagi para sufi ada 7 (tujuh) tahapan, yaitu

taubat, wara', zuhud, fakir, sabar, tawakkal dan ridha.

3) Al-Ghazali menjelaskan bahwa maqam seorang sufi juga memiliki 10

(sepuluh) tingkatan, yakni taubat, sabar, syukur, harap, takut, zuhud,

cinta, 'asyaq, ansu dan ridha.

9 Zulkifli dan Jamaludin, Akhlaq Tasawuf, (Yogyakarta: Kalimedia, 2018), hlm. 85-86.
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4) Al-Kalabadhi menyampaikan para sufi memiliki 10 (sepuluh) maqam,

yaitu taubat, zuhud, sabar, fakir, dipercaya, tawadhu, tawakal, ridha,

mahabbah dan makrifat

5) Ibnu Atha'illah menyebutkan 9 (sembilan) tingkatan maqam, yaitu

taubat, zuhud, sabar, syukur, khauf,  raja’, ridha, tawakkal dan

mahabbah.

6) Harun Nasution menyatakan maqamat mencakup 5 (lima) aspek, yakni

taubat, zuhud, sabar, tawakkal dan ridha.

Dengan demikian, jelas bahwa meskipun terdapat perbedaan

penilaian para sufi mengenai tata maqamat, masing-masing pendapat

memiliki nilai penting yang berkontribusi terhadap pemahaman spiritual

tersebut.

b. Tradisi Sedekah Bumi

Tradisi berasal dari istilah traditium, yang merujuk pada semua hal

yang diteruskan atau diwariskan dari generasi sebelumnya ke generasi

sekarang. Dari penjelasan tersebut, kita bisa melihat bahwa tradisi

merupakan peninggalan budaya atau adat lama yang masih tetap dijaga

dan dilanjutkan sampai sekarang.10 Sedekah bumi adalah sebuah ritual

tradisional yang melambangkan ucapan terima kasih manusia kepada

Tuhan Yang Maha Esa atas karunia berupa tanah yang dihuni oleh

10 Sumanto Al Qurtuby dan Izak Y.M. Laitu, Tradisi & Kebudayaan Nusantara, (Semarang:
eLSA Press, 2019), hlm. 10.
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manusia.11 Upacara sedekah bumi ini lebih populer di Indonesia tepatnya

di Tanah Jawa, meskipun adanya beberapa versi atau cara yang berbeda.

Upacara sedekah bumi ini adalah ungkapan rasa syukur terhadap rezeki

yang sudah diberikan dan juga jerih payah masyarakat serta meminta

rezeki yang melimpah untuk masa yang akan datang dan dijauhkan dari

marabahaya. Makna tradisi sedekah bumi bagi petani Jawa adalah bagi

masyarakat Jawa khususnya para kaum petani, tradisi sedekah bumi bukan

sekadar rutinitas atau ritual yang sifatnya tahunan. Akan tetapi, tradisi

sedekah bumi mempunyai makna yang mendalam. Selain mengajarkan

rasa syukur, tradisi sedekah bumi juga mengajarkan pada kita bahwa

manusia harus hidup harmonis dengan alam semesta.12

Tradisi sedekah bumi adalah sebuah upacara budaya yang memiliki

makna simbolis sebagai ungkapan terima kasih masyarakat kepada Allah

SWT atas anugerah hasil alam dan perlindungan yang diberikan-Nya.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sedekah bumi bukan hanya

bentuk ungkapan syukur, tetapi juga sebagai cara berkomunikasi antara

manusia dengan alam, serta lambang persatuan sosial di desa. Dalam sudut

pandang kosmologis, tradisi ini mencerminkan interaksi yang perlu

dipelihara antara manusia dan lingkungan agar tetap seimbang dan

harmonis. Selain itu, sedekah bumi berfungsi sebagai alat pendidikan

11 Nikmah Rachmawati, dkk., Sedekah Bumi: Model Kebersyukuran dan Resiliensi
Komunitas Pada Masyarakat Pesisir Utara Jawa Tengah, (Jurnal Penelitian, Vol. 15, No. 1, 2021),
hlm. 10.

12 Shekar Aulia Putri Trisnansyah, Tinjauan Terhadap Tradisi Sedekah Bumi dalam
Perspektif Hukum Islam: Study di Desa Kunti Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, (Jurnal
Dinamika Sosial Budaya, Vol. 25, No. 1, 2023) hlm. 160.



12

agama dan sosial, yang mengajarkan nilai-nilai berbagi, kerja sama, dan

menjaga kesejahteraan bersama. Tradisi ini memiliki strategi sosial untuk

membangun ketahanan komunitas dalam menghadapi kesulitan dan

bencana, serta meningkatkan rasa syukur dan penerimaan kepada Tuhan.

Oleh sebab itu, sedekah bumi bukan sekadar ritual belaka, tetapi juga

merupakan praktik yang kaya akan nilai-nilai religius, sosial, dan ekologis

yang saling terhubung. Tradisi ini berperan sebagai wadah pelestarian

budaya dan penguatan spiritual masyarakat.13

2. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, penulis merasa perlu untuk

menyajikan beberapa karya penelitian lain yang sama dengan pembahasan

ini. Hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan antara penelitian ini

dan penelitian yang telah ada sebelumnya. Berikut adalah pemaparannya:

Pertama, Skripsi yang disusun oleh Meri Handayani mahasiswa

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung dengan judul “Tradisi

Sedekah Bumi di Pesisir Barat dalam Perspektif Kosmologi Islam”. Skripsi

ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.

Hasil yang dibahas dari penelitian ini mengenai pelaksanaan tradisi sedekah

bumi dilaksanakan di bulan Rajab, Muharram, dan Syawal setiap tahunnya.

Lalu pelaksanaannya dilakukan secara bergilir antar desa yang ada di wilayah

itu dan biasanya dilaksanakan di masjid atau TPU (Tempat Pemakaman

13 Elis Puspitasari, Hariyadi dan Sholikhul Ni’am, Analisis Bentuk dan Fungsi Sedekah Bumi
di Desa Pekuncen, Kecamatan Jatilawang, Kabupaten Banyumas, (Jurnal Ilmu Humaniora Vol. 4,
No. 2, 2023), hlm. 241.
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Umum). Pada bulan Syawal tersebut hanya akan dilakukan musyawarah adat

oleh para petinggi adat sehingga akan disepakati jatuhnya pelaksanaan

sedekah bumi diadakan hiburan. Tradisi sedekah bumi menjadi ritual budaya

yang dilakukan oleh masyarakat Pesisir Barat sebagai ungkapan syukur atas

hasil panen dan permohonan keselamatan, yang terintegrasi dengan nilai-nilai

Islam seperti syukur, amal, dan keseimbangan antara manusia dan alam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi partisipatif

dan wawancara mendalam, mengungkapkan bahwa pelaksanaan tradisi ini

melibatkan seluruh elemen masyarakat dan berfungsi sebagai sarana

komunikasi antara manusia dan alam, serta mempererat hubungan sosial

antarwarga. Masyarakat percaya bahwa tradisi ini mendatangkan keberkahan

dan keselamatan, sekaligus berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan

keadilan sosial, dengan mengajarkan pentingnya gotong royong dan saling

berbagi, sehingga tradisi ini tetap relevan dan dilestarikan di tengah tantangan

modernisasi.14 Persamaan pada penelitian ini yaitu pada jenis penelitian

kualitatif untuk menggali makna, pengalaman, dan perspektif masyarakat

secara mendalam. Pelaksanaan tradisi ini juga melibatkan seluruh elemen

masyarakat, termasuk tokoh agama dan tokoh adat yang berperan dalam

menjaga kelestarian tradisi. Perbedaan dari skripsi terdahulu yaitu fokus pada

ajaran kosmologi Islam, sedangkan skripsi ini fokus pada nilai-nilai tasawuf

yang ada dalam tradisi sedekah bumi. Lalu lokasi penelitian terdahulu yaitu

14 Meri Handayani, Tradisi Sedekah Bumi di Pesisir Barat dalam Perspektif Kosmologi
Islam, Skripsi, (UIN Raden Intan Lampung, 2019).



14

pada  di Pesisir Barat diadakan secara bergiliran antar desa tepatnya di Masjid

atau TPU (Tempat Pemakaman Umum), sedangkan pada penelitian ini

diadakan di Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang tepatnya di Balai Desa

Kaliprau.

Kedua, Artikel yang ditulis dalam jurnal Mozaic Islam Nusantara

dengan judul “Analisis Makna Simbolis Tradisi Sedekah Bumi (Nyadran) dan

Pendidikan Islam Di Kaplongan Lor, Indramayu”. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa tradisi sedekah bumi sebagai ungkapan syukur

masyarakat kepada Tuhan atas hasil panen. Tradisi ini melibatkan simbol-

simbol seperti nasi tumpeng dan sesajen, serta praktik doa dan ziarah, yang

mencerminkan nilai-nilai religius dan penghormatan kepada nenek moyang.

Meskipun memiliki akar dari tradisi Hindu-Buddha, sedekah bumi kini

mengintegrasikan unsur-unsur Islam, menciptakan harmoni antara budaya

lokal dan ajaran agama. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif

kualitatif untuk menggambarkan pelaksanaan tradisi dan makna simboliknya

dalam konteks pendidikan Islam bagi generasi muda. Tradisi ini penting

untuk dilestarikan di tengah modernisasi agar nilai-nilai budaya dan religius

tetap terjaga.15 Persamaan dari penelitian ini yaitu pada jenis penelitian

lapangan dengan metode penelitian kualitatif dan variabel yang dibahas

mengenai tradisi sedekah bumi yang dilaksanakan pada bulan Muharram.

Perbedaan dari penelitian ini yaitu pada pendekatan penelitian ini di mana

15 Fuadul Umam, Analisis Makna Simbolis Tradisi Sedekah Bumi (Nyadran) dan Pendidikan
Islam di Kaplongan Lor, Indramayu, (Mozaic Islam Nusantara, Vol. 6, No. 2, 2016).
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jurnal yang dijadikan sebagai referensi menggunakan pendekatan deskriptif,

sedangkan pendekatan yang digunakan peneliti pada skripsi ini adalah

pendekatan maqamat sufisme. Kemudian lokasi penelitian pada jurnal berada

di Kaplongan Lor, Indramayu, sedangkan pada penelitian di skripsi ini lokasi

penelitian di Desa Kaliprau, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang

sehingga subjek penelitian berbeda.

Ketiga, Artikel yang ditulis dalam Jurnal Ar-Risalah dengan judul

“Pesan Simbolik Tradisi Sedekah Bumi Apitan di Desa Sedadi Penawangan

Grobogan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sedadi

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai tradisi Sedekah Bumi

Apitan. Tradisi ini dijalankan sebagai wujud rasa syukur atas hasil bumi yang

melimpah serta sebagai permohonan keselamatan kepada Tuhan. Dalam

pelaksanaan tradisi ini, terdapat interaksi simbolik yang tercermin melalui

pemahaman makna komponen-komponen seperti gunungan dan tumpeng

yang mengandung pesan-pesan simbolis. Proses pewarisan nilai tradisi

kepada generasi muda dilakukan oleh orang tua dan tokoh masyarakat.

Mereka berupaya memberikan dorongan kepada anak-anak untuk memahami

dan melanjutkan tradisi ini. Respons positif dari anak-anak terlihat dalam

keterlibatan aktif mereka selama pelaksanaan Sedekah Bumi Apitan.

Masyarakat menganggap tradisi ini sebagai simbol rasa syukur yang perlu

dilestarikan, sedangkan individu memahami simbol tersebut melalui interaksi
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sosial yang memperkaya pemahaman mereka tentang makna tradisi.16

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian skripsi ini yaitu pada jenis

penelitian lapangan dengan metode kualitatif. Kemudian teknik pengumpulan

pada penelitian didapatkan dengan cara wawancara dan dokumentasi

langsung di lapangan. Pada tradisi ini pembahasan yang diteliti yaitu

mengenai makna simbol dalam tradisi serta menggunakan perlengkapan uba

rampe dalam tradisi. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian

skripsi ini yaitu pada pembahasan di mana pada penelitian terdahulu meneliti

mengenai makna pesan simbolik dari tradisi Sedekah Bumi Apitan di Desa

Sedadi, Penawangan, Grobogan, sedangkan pada penelitian skripsi ini

meneliti mengenai pelaksanaan tradisi sedekah bumi dan nilai-nilai tasawuf

di Desa Kaliprau, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang yang

terkandung di dalamnya. Oleh karenanya, dapat dilihat jika lokasi penelitian

berbeda dan subjek penelitian berbeda.

Keempat, Artikel yang ditulis dalam Jurnal Penelitian dan Pengabdian

Kepada Masyarakat UNSIQ dengan judul “Nilai-Nilai Tasawuf dalam

Tradisi Keagamaan Komunitas Aboge”. Hasil dari penelitian ini untuk

mengetahui tradisi keagamaan dan nilai-nilai tasawuf dalam tradisi

keagamaan Aboge di Desa Mudal, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten

Wonosobo. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis dengan

metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi keagamaan

16 Bagaskara Bayutirta Reseruna Koenunu dan Benni Setiawan, Pesan Simbolik Tradisi
Sedekah Bumi Apitan di Desa Sedadi Penawangan Grobogan, (Lektur: Jurnal Ilmu Komunikasi Vol.
4,  No. 2, 2022).
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komunitas Aboge di Desa Mudal, seperti Suronan, Ruwahan, dan Puasa, tidak

hanya berfungsi untuk melestarikan warisan budaya, tetapi juga mengandung

nilai-nilai tasawuf yang penting. Nilai-nilai ini mencakup hubungan yang

harmonis antara manusia dengan alam, sesama, dan Sang Pencipta, serta

bertujuan untuk membentuk akhlak yang baik dan mendekatkan diri kepada

Tuhan. Meskipun tradisi ini kaya akan makna spiritual, pemahaman anggota

komunitas tentang nilai-nilai tasawuf dalam praktik keagamaan mereka

masih tergolong rendah, dengan hanya sekitar 50 persen yang menyadari

makna di balik ritual yang mereka lakukan.17 Persamaan pada penelitian yaitu

menggunakan metode kualitatif. Pada tradisi keagamaan Aboge sama seperti

tradisi sedekah bumi menggunakan ubo rampe sebagai pelengkapnya serta

mengandung nilai-nilai tasawuf di dalamnya. Perbedaan pada penelitian

terdahulu dan penelitian skripsi ini yaitu pada pembahasan tradisi yang

berbeda jauh antara tradisi Aboge dan sedekah bumi beserta ubo rampe

sebagai pelengkapnya. Lokasi penelitian terdahulu pada tradisi Aboge

berlokasi di Desa Mudal, Kecamatan Mojotengah, Kabupaten Wonosobo,

sedangkan pada penelitian skripsi ini berlokasi di Desa Kaliprau, Kecamatan

Ulujami, Kabupaten Pemalang.

Kelima, Skripsi yang disusun oleh Vivi Elviyah mahasiswa dari

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya dengan judul

“Tradisi Sedekah Bumi di Desa Bangkingan Kecamatan Lakarsantri

17 M. Yusuf Amin Nugroho dan Muhtar S Hidayat, Nilai-Nilai Tasawuf dalam Tradisi
Keagamaan Komunitas Aboge, (Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNSIQ,
Vol. 8, No. 1, 2021).
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Surabaya”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Hasil

yang dibahas dari penelitian ini yaitu pada tradisi sedekah bumi sebagai

ungkapan rasa syukur masyarakat kepada Tuhan atas rezeki yang diberikan

melalui hasil bumi. Acara ini dilaksanakan setiap tahun, dengan prosesi yang

meliputi bersih lingkungan, kirab budaya, doa bersama, dan pagelaran seni

ludruk. Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam tradisi ini mencakup nilai

syukur, ibadah, aqidah, persatuan, musyawarah, kerja sama, pengendalian

sosial, dan kearifan lokal. Masyarakat berpartisipasi aktif dalam setiap tahap

persiapan dan pelaksanaan, menunjukkan solidaritas dan kerukunan yang

kuat, serta melestarikan budaya dan tradisi yang telah diwariskan oleh nenek

moyang mereka.18 Persamaan pada penelitian ini yaitu pada jenis penelitian

lapangan menggunakan metode kualitatif serta terdapat variabel yang

membahas tentang tradisi sedekah bumi. Perbedaannya meliputi fokus

penelitian pada penelitian terdahulu yakni pada analisis nilai-nilai agama

Islam, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitian yakni pada nilai-nilai

tasawuf. Pendekatan yang digunakan juga menggunakan pendekatan

antropologi yang digunakan untuk menganalisis dan menggambarkan

kebudayaan serta interaksi masyarakat di sekitar Desa Bangkingan.

Perbedaan lokasi antara penelitian terdahulu berlokasi di Desa Bangkingan

Kecamatan Lakarsantri Surabaya, sedangkan pada penelitian ini berlokasi di

Desa Kaliprau Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.

18 Vivi Elviyah, Tradisi Sedekah Bumi di Desa Bangkingan Kecamatan Lakarsantri
Surabaya, Skripsi, (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2023).
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3. Kerangka Berpikir

Persepsi penulis terhadap hubungan dua variabel yakni

menghubungkan maqamat sufisme dengan tradisi sedekah bumi. Pelaksanaan

tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau antara lain, yakni persiapan, meliputi

musyawarah dan pengumuman adanya tradisi sedekah bumi, serta penyiapan

lokasi. Selanjutnya pada hari pelaksanaan dimulai dengan kegiatan membaca

30 juz al-Qur'an dan tahlil, masyarakat mulai beramai-ramai berdatangan dan

membawa makanan (ambengan), setelah itu pembukaan acara, sambutan

kepala desa, penyampaian hikmah tradisi sedekah bumi dan ular-ular atau

sejarah Desa Kaliprau, doa dan selamatan, pengumpulan pucuk tumpeng.

Serta ada pagelaran wayang kulit yang diselenggarakan pada hari pertama

siang hari setelah acara selamatan selesai. Acara pagelaran wayang kulit ini

diadakan setiap 8 tahun sekali. Dari pelaksanaan tradisi sedekah bumi

terdapat nilai-nilai tasawuf, berupa taubat, zuhud, wara’, faqr, sabar, tawakal

dan ridha. Berikut merupakan kerangka berpikir dari penulisan skripsi yang

diharapkan dapat memberikan gambaran pada penelitian ini.

Bagian 1.1. Kerangka Berpikir

Nilai-Nilai Tasawuf terdapat
dalam Pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi

Taubat Zuhud Wara’ Faqr
Sabar Tawakal Ridha

Tradisi Sedekah Bumi

Maqamat Sufisme
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini ialah field research atau disebut juga dengan

penelitian lapangan. Data akan dikumpulkan langsung dari objek penelitian

yang berada di lapangan. Penelitian ini dilakukan di tengah kehidupan nyata,

bukan di laboratorium atau perpustakaan, sehingga dapat menggambarkan

keadaan serta fenomena dengan lebih jelas. Lokasi penelitian ini berada di

Desa Kaliprau, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Adapun

pendekatan keilmuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah maqamat

sufisme. Pada jenis pendekatan ini digunakan untuk mempelajari perjalanan

seseorang mencapai kedekatan dengan Allah SWT melalui tahapan-tahapan

dengan latihan rohaniah. Maqamat sufisme merupakan sebuah pendekatan

keilmuan dalam metodologi kualitatif yang mengizinkan peneliti untuk

menerapkan atau mengaplikasikan kemampuan pemahaman tentang

kerangka penting dalam sufisme yang menggambarkan perjalanan spiritual

menuju kedekatan dengan Allah SWT. Maqamat dalam sufisme merujuk

pada tahapan-tahapan yang harus dilalui oleh seorang salik, yaitu pejalan

spiritual dalam upaya mencapai kedekatan dengan Allah SWT. Konsep ini

sangat penting dalam perjalanan spiritual seorang sufi, di mana setiap maqam

melambangkan posisi atau derajat yang diraih melalui ibadah dan latihan jiwa
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(riyadhah).19 Pada pendekatan maqamat sufisme, peneliti berusaha

mengaitkan dan memahami rangkaian pelaksanaan sedekah bumi dengan

macam-macam nilai maqamat yang ada dalam tasawuf.

2. Sumber Data Penelitian

a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data utama yang peneliti peroleh

secara langsung dari pihak informan yang ada di lapangan dan

berhubungan langsung dengan pembahasan yang diteliti yaitu pelaksanaan

tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau, Kecamatan Ulujami, Kabupaten

Pemalang sebagai sumber data penelitian mengenai tradisi sedekah bumi

itu sendiri dan nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam tradisi sedekah

bumi tersebut. Metode pengumpulan data primer dilaksanakan secara

langsung melalui proses wawancara mendalam serta observasi partisipasi

pasif. Dalam penelitian ini sumber data primernya yaitu sesepuh desa

berjumlah 1 orang, tokoh agama berjumlah 1 orang, tokoh masyarakat

berjumlah 1 orang, kepala desa, dan masyarakat setempat berjumlah 2

orang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data-data informasi yang didapat dengan

cara tidak langsung dari data lapangan. Data sekunder ini sebagai sarana

penyempurnaan data primer. Data sekunder dapat diperoleh dari dokumen,

19 Miswar, Maqamat: Tahapan yang Harus Ditempuh dalam Proses Bertasawuf, (Jurnal
Ansiru Pai, Vol. 1, No. 2, 2017), hlm. 17.
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sumber bacaan, jurnal penelitian terdahulu, buku-buku yang berkaitan

sehingga dapat dijadikan sebagai referensi penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Merupakan pondasi ilmu pengetahuan, pengamatan melalui data

dengan fakta-fakta mengenai realitas dunia.20 Teknik ini berfungsi untuk

menggali informasi data mengenai tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau,

Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang dan nilai-nilai tasawuf yang

terkandung di dalamnya. Jenis observasi pada penelitian ini yaitu

observasi tidak terstruktur. Dalam melakukan observasi tidak terstruktur

ini peneliti tidak menggunakan pedoman instrumen apa pun yang telah

baku, peneliti hanya menggunakan pengamatan poin-poin dan mencatat

bagian penting yang diamati. Data observasi yang diperoleh mengenai

pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau yang hasilnya

dijabarkan dalam bentuk narasi deskripsi.

b. Wawancara

Merupakan percakapan yang memiliki tujuan tertentu dilakukan

antara dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.21 Jenis

wawancara pada penelitian ini adalah wawancara semi-struktur (semi-

structure interview), yang mana pelaksanaannya lebih santai dibandingkan

20 Indra Tamaulina, dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik), (Karawang:
CV Saba Jaya, 2024), hlm. 169.

21 Aisyah Mutia Dawis, dkk., Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press
UIN Sunan Kalijaga, 2021), hlm. 67.
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dengan wawancara terstruktur karena peneliti memberikan keleluasaan

dalam bertanya dan kebebasan dalam mendeskripsikan setting dan alur

wawancara. Partisipan dalam wawancara penelitian terdiri dari sesepuh

desa berjumlah 1 orang, tokoh agama berjumlah 1 orang, tokoh

masyarakat berjumlah 1 orang, kepala desa dan masyarakat setempat

berjumlah 2 orang.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi memiliki tujuan untuk melengkapi dan

menyempurnakan data sebelumnya yaitu data observasi dan wawancara.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa arsip

kegiatan tradisi sedekah bumi, foto dan brosur dan catatan hasil

wawancara yang berhubungan dengan tradisi sedekah bumi di Desa

Kaliprau, Kecamatan Ulujami, Kabupaten Pemalang beserta nilai-nilai

tasawuf yang terkandung di dalamnya.

4. Teknik Analisis

Sugiyono, menyatakan analisis data ialah proses pencarian dan

pengorganisasian data dari sumber seperti catatan lapangan, transkip

wawancara, fieldnotes dan sumber-sumber lain sehingga tercipta ringkasan

yang mudah dimengerti dan hasil penelitiannya bisa dibagikan kepada orang

lain untuk dijadikan sebagai referensi. Analisis data yang dipakai dalam
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penelitian ini yaitu analisis model Miles and Huberman, yang terdiri dari tiga

langkah:22

a. Data Reduction

Data Reduction atau reduksi data adalah merangkum,

mengorganisasi, dan menjabarkan data ke dalam unit-unit, serta

pengurangan bagian yang dianggap tidak perlukan lagi, sehingga hasil data

akhirnya memberikan gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang

ada, serta mempermudah peneliti dalam pengambilan data nantinya.23

Data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, serta

dokmentasi nantinya akan dipilih dan difokuskan sesuai dengan rumusan

masalah penelitian, yakni pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa

Kaliprau, Kabupaten Pemalang dan nilai-nilai tasawuf yang terkandung di

dalamnya.

b. Data Display (penyajian data)

Langkah selanjutnya adalah penyajian data. Tahap ini akan sangat

memudahkan peneliti dalam memahami kondisi yang sedang diteliti serta

memberikan gambaran jelas mengenai aspek yang akan dieksplorasi.

Penyajian data dilakukan melalui deskripsi singkat, flowcard, bagan,

hubungan antar kategori, dan berbagai bentuk visual lainnya.24 Tujuan dari

langkah ini adalah untuk menyajikan data yang telah dikumpulkan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 334.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 338.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 341.
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sebelumnya dalam format yang lebih mudah dibaca dan dipahami,

sehingga dapat memberikan jawaban yang jelas terhadap rumusan

masalah. Hasil dari penyajian data ini akan disampaikan dalam bentuk

narasi dan tabel.

c. Conclusion drawing / verification

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik

kesimpulan atau melakukan verifikasi. Kesimpulan awal yang dihasilkan

bersifat sementara, mengingat data yang ditemukan dapat berubah

tergantung pada kekuatan informasi yang ada. Apabila data awal tidak

menunjukkan bukti yang mendukung hipotesis, maka kesimpulan tersebut

tidak dapat dianggap final. Namun, jika data yang diperoleh kuat dan

mendukung kesimpulan awal, maka hasilnya bisa dianggap kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian ini berfokus pada tradisi sedekah bumi di

Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang dan nilai-nilai tasawuf yang

terkandung di dalamnya.

G. Sistematika Penulisan

Dalam rangka untuk menjabarkan susunan sistematika pembahasan yang

digunakan peneliti, maka peneliti berusaha merapikan kerangka penelitian

secara sistematis dalam lima bab. Untuk memperjelas peneliti uraikan sebagai

berikut:

Bab I, berisikan pendahuluan mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab II, tradisi kebudayaan Jawa yang berisikan definisi tradisi dan konsep

kebudayaan Jawa serta definisi sedekah bumi. Maqamat Sufisme yang berisikan

definisi dan konsep maqamat sufisme.

Bab III, nilai-nilai tasawuf dalam tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau,

Kabupaten Pemalang yang membahas mengenai hasil penelitian, yaitu

pelaksanaan tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang dan

nilai-nilai tasawuf yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi di Desa

Kaliprau, Kabupaten Pemalang.

Bab IV, analisis nilai-nilai tasawuf dalam tradisi sedekah bumi di Desa

Kaliprau, Kabupaten Pemalang terdiri dari analisis pelaksanaan tradisi sedekah

bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang dan analisis nilai-nilai tasawuf

yang terkandung dalam tradisi sedekah bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten

Pemalang.

Bab V, merupakan bab terakhir sebagai penutup, bab ini membahas

tentang kesimpulan dengan menjawab rumusan masalah yang  telah disebutkan

serta saran yang  diharapkan dapat membangun penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah penulis kemukakan pada bab-bab terdahulu,

maka sesuai dengan rumusan masalah yang penulis paparkan dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Tradisi Sedekah Bumi di Desa Kaliprau, Kabupaten

Pemalang

Tradisi sedekah bumi merupakan tradisi yang masih berkembang

dengan lestari di Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang. Pelaksanaan tradisi

sedekah bumi di Desa kaliprau, Kabupaten Pemalang dilaksanakan setiap

setahun sekali setelah bulan Syawal, tepatnya pada hari Rabu Pon bulan

Dzulkaidah (legeno). Rangkaian tradisi sedekah bumi, antara lain tahapan

persiapan, meliputi musyawarah dan pengumuman adanya tradisi sedekah

bumi, serta penyiapan lokasi. Selanjutnya pada hari pelaksanaan dimulai

dengan kegiatan membaca 30 juz al-Qur'an dan tahlil di balai desa pukul

18.00 WIB, masyarakat mulai beramai-ramai berdatangan dan membawa

makanan (ambengan) di balai desa pukul 19.30 WIB, setelah itu pembukaan

acara, sambutan kepala desa, penyampaian hikmah tradisi sedekah bumi dan

ular-ular atau sejarah Desa Kaliprau, doa dan selamatan, pengumpulan pucuk

tumpeng. Serta ada pagelaran wayang kulit yang diselenggarakan pada hari

pertama siang hari setelah acara selamatan selesai. Acara pagelaran wayang

kulit ini diadakan setiap 8 tahun sekali.
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2. Nilai-Nilai Tasawuf dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Kaliprau,

Kabupaten Pemalang

a. Taubat maknanya penyesalan diri tehadap segala perilaku jahat yang telah

dilakukan di masa lalu. Masyarakat berkumpul dan memohon ampunan

ketika berdoa untuk menyadari apabila selama ini pernah terdapat

kesalahan maupun kekhilafan baik pribadi maupun sosial

b. Zuhud bukanlah berarti membenci dunia, tetapi tidak terpengaruh dengan

harta duniawi. Zuhud tidak menghalangi orang mencari kekayaan

sebanyak-banyaknya. Tradisi sedekah bumi mengajarkan tidak terikat

pada harta yang dimiliki atas hasil panen dan sebagian nantinya akan

dibagikan kepada masyarakat yang membutuhkan.

c. Wara’ berarti meninggalkan sesuatu yang berlebihan, baik berwujud benda

maupun perilaku. Lebih dari itu juga meninggalkan segala hal yang tidak

bermanfaat atau tidak jelas manfaatnya. Tradisi sedekah bumi yang

mengajarkan pentingnya berbagi, tidak tamak, serta tidak berlebihan

dalam menikmati hasil duniawi.

d. Faqr mencerminkan sikap tidak meminta lebih dari apa yang dia miliki

saat ini. Dia merasa puas dengan apa yang ada padanya sehingga meskipun

masih dalam keadaan kekurangan, dia tidak mengharapkan hal-hal lain.

Dalam tradisi sedekah bumi, masyarakat berupaya untuk tidak meminta

lebih dari yang mereka perlukan. Mereka memberikan sedekah sesuai

dengan kapasitas dan hasil yang diperoleh, tanpa memaksakan diri untuk

memberikan lebih dari yang seharusnya.
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e. Sabar diartikan sabar dalam menjalankan perintah perintah Allah SWT,

menjauhi segalah larangan-Nya dan dalam menerima segalah percobaan-

percobaan yanng ditimpahkan-Nya. Dalam rangkaian penyampaian

hikmah bahwa tradisi sedekah bumi dapat melatih kesabaran masyarakat

dalam menghadapi segala macam cobaan yang menimpa mereka.

f. Tawakal merupakan sikap mental seseorang yang telah penuh dadanya

dengan sinar iman dan yakin. Tidak melawan takdir Tuhan dan tidak

hendak mengelak dari ketentuan yang telah digariskan Tuhan di dalam

qadar-Nya. Dalam rangkaian doa, masyarakat mengakui bahwa segala

yang mereka miliki, termasuk hasil dari pertanian, merupakan karunia dari

Tuhan.

g. Ridha merupakan keadaan psikologis atau sikap mental yang selalu

mengikhlaskan dengan penuh rasa syukur terhadap semua berkah yang

diterima maupun cobaan yang datang padanya. Masyarakat yang

melaksanakan tradisi sedekah bumi menekankan pentingnya rasa syukur

dengan menerima hasil pertanian yang diberikan oleh Tuhan, baik dalam

jumlah yang banyak maupun sedikit.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penulis maka dapat mengemukakakan saran

sebagai berikut:

1. Masyarakat Desa Kaliprau, Kabupaten Pemalang diharapkan untuk terus

melestarikan dan melaksanakan tradisi sedekah bumi setiap tahun.
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2. Penulis berharap agar para pembaca dapat menerapkan maqamat dalam

aktivitas sehari-hari mereka.

3. Skripsi ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti berikutnya sebagai referensi

dalam pengembangan studi dengan memperhatikan kekurangan dan batasan

yang ada.
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